Penerapan konsep pendidikan islam dalam perspektif





M. Faris Rasyadan: Penerapan Konsep Pendidikan K. H. Ahmad Dahlan 
Hubungannya dengan Akhlak Siswa Terhadap Keluarga (Penelitian di kelas VIII SMP 
Muhammadiyah Kota Bandung).  
 Berdasarkan permasalahan yang terjadi di SMP Muhammadiyah 8 Kota 
Bandung, yang menunjukkan bahwa sekolah telah menerapkan konsep pendidikan 
islam menuurut K.H. Ahmad Dahlan yang terdiri dari pendidikan moral/Akhlak, 
pendidikan individu dan pendidikan kemasyarakatan. Namun pada pelaksanaanya 
masih ada peserta didik yang tidak melaksanakan ketiga konsep pendidikan islam K.H. 
Ahmad Dahlan yang telah dipelajari di sekolah dalam hal akhlak kepada guru, teman 
bahkan kepada orang tua, jika dipersentasekan peserta didik yang menerapkan konsep 
pendidikan islam K. H. Ahmad dahlan 65% peserta didik yang telah menerapkan 
konsep pendidikan islam K.H. Ahmad Dahlan dan 35% peserta didik yang belum 
menerapkan konsep pendidikan islam K.H. Ahmad Dahlan. 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui: (1) Untuk mengetahui 
penerapan pendidikan Islam dalam perspektif K.H.Ahmad Dahlan di SMP 
Muhammadiyah 8 Kota Bandung (2) Untuk mengetahui akhlak peserta didik terhadap 
keluarga di SMP Muhammadiyah 8 Kota Bandung (3) Untuk mengetahui hubungan 
penerapan pendidikan Islam dalam perspektif K.H.Ahmad Dahlan dengan akhlak siswa 
terhadap keluarga di SMP Muhammadiyah 8 Kota Bandung. 
 Penelitian ini didasarkan pada suatu pemikiran bahwa dengan menerapkan  
konsep pendidikan islam K. H. Ahmad Dahlan dapat mempengaruhi akhlak siswa 
terhadap keluarga. Atas dasar tersebut, diajukan hipotesis bahwa: semakin positif 
penerapan konsep pendidikan islam dalam prespektif ahmad dahlan diduga berdampak 
postif pada akhlak siswa terhadap keluarga, begitupun sebaliknya. 
 Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah deskriptif dengan 
pendekatan kuantitatif. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara, 
angket dan studi kepustakaan. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 32 orang 
siswa. Teknik pengolahan data dilakukan dengan cara mencari mean, modus, 
standar deviasi, uji normalitas dan uji korelasi. 
 Berdasarkan analisis kuantitatif diperoleh bahwa: (1) Penerapan Pendidikan 
Islam K. H. Ahmad Dahlan menunjukan kualifikasi tinggi dengan perolehan data 
angket sebesar 4,11angka ini berada pada interval 3,40 – 4,19. (2) Realitas Akhlak 
terhadap keluarga menujukan kualifikasi tinggi dengan perolehan rata-rata nilai sebesar 
3,90 angka ini berada pada interval 3,40 – 4,19 (3) Hubungan antara penerapan konsep 
pendidikan islam dalam perspektif K. H. Ahmad Dahlan terhadap akhlak siswa dalam 
keluarga, termasuk katagori sangat rendah. Hal ini terbukti dengan koefisien korelasi 
yang diperoleh sebesar 0,11. Nilai ini berada pada interval 0,00-0,199 dengan 
persentase 11% artinya masih ada 89% lain yang mempengaruhi akhlak dalam 
keluarga. 
